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ABSTRAK 

 

 

Upaya menghubungkan teks dan musik terkendala di ranah semantik karena di 

ranah semantik meniscayakan adanya hubungan aktif antara penanda (signifier) dan 

petanda (signified). Musik memiliki penanda namun tidak memiliki petanda, oleh 

karena itu penulis menggunakan gagasan J.L. Austin tentang teori performatif 

musik.  

Karya ini dibuat melalui studi pustaka terhadap literatur-literatur dan karya musik 

yang berhubungan dengan teks dan musik. Penulis melakukan transformasi 

sintagmatik dari tiga bait terjemahan bahasa Inggris Al Rubaiyat karya Maulana 

Jalaludin Rumi dalam buku Samudra Rubaiyat. Transformasi tersebut dilakukan 

dengan membagi sintaks teks alfabet ke dalam dua jenis, yaitu huruf konsonan dan 

huruf vokal. Huruf konsonan ditransformasi menjadi nada secara kromatis, 

sedangkan huruf vokal ditransformasi menjadi inisial huruf vokal pada solmisasi 

(Ut-rE-mI-fA-sOl).  

Transformasi tersebut menghasilkan 12 tema musik yang kemudian didistribusikan 

menjadi tema pada setiap bagian. Karya ini dibuat dalam bentuk pieces yang terdiri 

dari 6 piece dengan format ansambel campuran (string trio dan suling jawa). 

 

Kata kunci: teks, musik, performatif, Rumi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Musik merupakan hal yang hampir selalu melekat di kehidupan manusia 

zaman ini. Tidak seperti zaman sebelum alat-alat elektronik diciptakan, akibat 

berkembang pesat teknologi musik bisa dinikmati di mana saja dan kapan saja. Di 

era digital ini pula musik-musik di seluruh penjuru dunia dapat ditemukan dengan 

mudah, dibahas, diteliti, dan dikembangkan baik musik tradisional maupun musik 

modern dengan berbagai macam jenisnya.  

Berbagai macam jenis musik yang dihasilkan dari peradaban manusia selama 

ini telah menarik minat untuk dikaji tidak hanya pada bidang musik, namun juga 

bidang-bidang lain di luar musik misalnya, bidang amtropologi, sosial, budaya, 

kesehatan, psikologi, politik, dan lain-lain tidak terkecuali bidang keagamaan. Di 

bidang keagamaan (termasuk aliran kepercayaan), musik banyak digunakan untuk 

ritual-ritual keagamaan mereka dan dianggap penting dalam upaya membangkitkan 

spiritualitas penganutnya. Oleh sebab begitu banyak agama dan aliran kepercayaan 

yang ada di dunia ini, maka penulis hanya membatasi pembahasan ini pada agama 

yang penulis anut, yaitu agama Islam. 

Di dalam agama Islam, diskurusus musik kurang banyak dibicarakan di 

wilayah esoterisnya atau sisi mistisismenya. Mistisisme yang penulis maksud di 

sini bukan dalam arti takhayul ataupun hal-hal yang berkaitan dengan makhluk 

halus, melainkan mistisisme yang oleh Happold definisikan sebagai upaya untuk 

mengenal hakikat terakhir segala sesuatu (Tuhan) oleh oleh akal budi manusia dan 
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mengenal hakikat ketuhanan sedalam-dalamnya. Mistisisme didasarkan pada 

pengetahuan langsung atau pengetahuan intuitif untuk mengetahui-Nya sebagai 

Wujud Mutlak (WM, 2016: 162). Mistisisme ini di dalam agama Islam disebut 

dengan ilmu tasawuf, sedangkan pelaku tasawuf disebut dengan sufi. 

Penulis juga memiliki ketertarikan yang kuat pada ilmu tasawuf yang telah 

disebutkan di atas. Penulis merasa perlu dan penting untuk mengembangkan 

spiritualitas diri penulis. Praktik beragama yang cenderung formalistik tanpa 

mendalami aspek batiniah atau spiritualitasnya juga menurut penulis akan membuat 

kehidupan keberagamaan kering dan kaku, serta kerap kali menjauhkannya dari 

tujuan agama itu sendiri. 

Salah satu tokoh tasawuf (sufi) yang sangat terkenaal tidak hanya di 

masyarakat muslim, tapi juga dikagumi oleh orang-orang di luar Islam adalah 

Jalaludin Rumi. Rumi memiliki nama asli Muhammad Al Balkhi, dilahirkan pada 

30 September 1207 M di Balkha, Khurasan. Nama Rumi disematkan padanya 

karena ia tinggal di wilayah Romawi, Asia kecil kuno (sekarang Turki). Rumi wafat 

di Konya pada tahun 1273 dengan meninggalkan banyak karya sastra baik berupa 

esai maupun syair berirama (Rumi, 2018: 11).  Karya-karya tersebut di antaranya 

adalah Kitab Fihi Ma Fihi, Al-Matsnawi, Diwan Syams Tibriz, Al-Rubaiyyat, Al-

Majalis al-Sab’ah, dan Majmu’ah min al-Rasail (Rumi, 2018: 21).  

Dari karya-karya tersebut, penulis memilih Al-Rubaiyyat sebagai bahan untuk 

dijadikan komposisi musik. Al-Rubaiyyat merupakan antologi puisi Rumi berupa 

syair kuatrin (sajak empat baris) yang berisi tentang pesan-pesan tasawuf atau 

kebijaksanaan. Penulis tertarik untuk mencoba mentransformasi makna teks dalam 
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kitab Al-Rubaiyyat pada terjemahannya dalam bahasa Inggris dalam buku Samudra 

Rubaiyat ke dalam sebuah komposisi musik. Penulis melakukan penelusuran 

terhadap sumber-sumber literatur yang membahas mengenai hubungan antara teks 

dan musik. Proses penelusuran dalam bahasa yang penulis pahami, penulis 

menemukan artikel jurnal yang ditulis oleh Andrew J. Chung berjudul “What is 

Musical Meaning? Theorizing Music as Performative Utterance”.  

Dalam artikel tersebut, Chung meneorikan konsepsi tentang makna musik 

dengan mengadopsi gagasan J.L. Austin tentang teori “ucapan performatif”. Musik 

secara constantive atau pada ranah denotatif tidak memiliki makna untuk 

dideskripsikan karena musik terdiri atas signifier tanpa signified. Pada ranah 

denotatif, makna akan muncul ketika kedua syarat tersebut terpenuhi. Oleh sebab 

itu Chung berpendapat bahwa makna musik dapat dipahami pada efek dan tindakan 

yang dilakukan setelah mendengarnya (Chung, 2019: 2). Dengan kata lain, musik 

memiliki dimensi performatif yang memungkinkan munculnya aksi tertentu atau 

memunculkan efek tertentu. Dalam hal ini musik menemukan kesamaannya dengan 

bahasa verbal. 

Dalam ranah bahasa teks atau bahasa verbal, bagi Austin, sebuah pernyataan 

tidak hanya mengungkapkan atau mendeskripsikan sebuah keadaan, namun juga 

dapat memunculkan efek atau aksi yang dapat melakukan sesuatu atau 

mempengaruhi dengan cara-cara tertentu (Chung, 2019: 6). Hal tersebut disebut 

dengan ucapan performatif yang merupakan sesuatu yang analog dengan dimensi 

performatif musik.  
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Aksi atau efek yang dimunculkan tersebut disebut dengan kekuatan ilokusi 

(illucotionary force). Kekuatan ilokusi dibagi menjadi lima, yaitu verdictives, 

commissives, exercitives, behatives, dan expositives. Chung memberi contoh 

komposisi musik yang memiliki dimensi performatif adalah karya dari Elliott 

Carter dalam tiga pieces untuk ulang tahun Pierre Boulez yaitu Esprit Rude / Esprit 

Rude, Esprit Rude / Esprit Rude II, dan Retrouvailles. Carter menggunakan nama 

Boulez pada ketiga pieces tersebut sebagai tema utama dengan mentransformasi 

hukum sintagma teks ke dalam hukum sintagma musik. Karya tersebut termasuk 

pada kekuatan ilokusi behabitives karena digunakan untuk mencapai fungsi sosial 

tertentu yakni sebagai hadiah ulang tahun (Chung, 2019: 8). 

Berdasarkan dari uraian tersebut, penulis hendak mengikuti jejak yang 

dilakukan oleh Elliott Carter dalam hal pembuatan komposisi musik, yakni 

mentransformasi sintagma teks ke dalam sintagma musik. Pentransformasian 

tersebut akan penulis lakukan pada karya teks sastra terjemahan Al-Rubaiyyat. 

Karya ini penulis pilih karena Al-Rubaiyyat memiliki rima yang teratur. Penulis 

merasa penasaran bagaimana musik yang dihasilkan dari proses pentransformasian 

dari pola teks yang teratur tersebut. 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

1. Bagaimana strategi menghadirkan dimensi performatif pada komposisi musik 

yang dibuat berdasarkan hasil transformasi sintagma teks Al-Rubaiyyat ke dalam 

sintagma musik?  

2. Elemen-elemen musik apa saja yang efektif dalam menghadirkan dimensi 

performatif musik tersebut? 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



5 
 

 
 

 

C. Tujuan Penciptaan 

1. Mengetahui cara menghadirkan dimensi performatif pada komposisi musik yang 

dibuat berdasarkan hasil transformasi sintagma teks Al-Rubaiyyat ke dalam 

sintagma musik 

2. Mengetahui elemen-elemen musik yang efektif dalam menghadirkan dimensi 

performatif musik yang dibuat berdasarkan hasil transformasi sintagma teks Al-

Rubaiyyat ke dalam sintagma musik. 

D. Manfaat Penciptaan 

1. Menambah wawasan baru tentang musik berdasarkan pada inspirasi karya teks 

spiritual. 

2. Meningkatkan kreatifitas penulis dalam membuat karya musik berdasarkan pada 

karya teks sebagai bahan komposisi. 

3. Bagi Program Studi Penciptaan Musik menjadi bahan inspirasi dan diskursus 

baru tentang hubungan musik dan teks. 

4. Memperkaya keanekaragaman komposisi musik yang berkaitan dengan aspek 

ekstra musikal. 

E. Metode Penelitian 

 Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian Studi Kepustakaan 

(Library Research) yang merupakan studi yang digunakan dengan cara 

mengumpulkan informasi dan data dari berbagai macam material seperti dokumen, 

buku, majalah, kisah-kisah sejarah, artikel jurnal dan lain-lain. 
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 Studi kepustakaan juga dapat mempelajari berbagai buku referensi atau 

hasil penelitian sebelumnya yang sejenis untuk mendapatkan landasan teori 

mengenai masalah yang akan diteliti. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dalam  studi kepustakaan adalah dengan melakukan penelaahan terhadap buku, 

artikel jurnal, catatan, dan laporan-laporan yang berkaitan dengan masalah 

penelitian. 
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